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ABSTRACK 
Sunlightis an energy source for the survivalof living on earth, but the over exposure on the skin 
provides the degree of damage depends on the frequency and duration of sunlight exposure on 
the skin. The ability to with stand ultraviolet rays of a sunscreen is rated as SPF (Sun Protecting 
Factor). This study aims to determine the SPF (Sun Protection Factor) n-Hexane ethanol extract 
of rice bran (Oryza sativa),using spectrophotometry UV-Vis method. Rice bran was extracted by 
soxhletasi using mixed solution of n-Hexane ethanol, then prepared sample solution using 
absolute ethanol with the concentration series of 100ppm, 150ppm, 200ppm, 250ppm, and 
300ppm. The absorbance of solutions were then measured by UV-Vis spectrophotometer with a 
wavelength of 280-400nm. Result showed that n-Heksan ethanol ekstract of rice bran can 
effectively block the UV-B ray. The SPF values acquired are starting froma concentration of 
200ppm, wherethe SPF value is 2,355 and then at concentration of 250ppm is 2,884 and at 
concentration of 300ppm is 3.483. 
 





Sinar matahari merupakan sumber energy bagi kelangsungan hidup semua makhluk di bumi, 
namun pada paparan berlebih di kulit akan memberikan derajat kerusakan yang tergantung pada 
frekuensi dan lamanya sinar matahari mengenai kulit. Kemampuan menahan sinar ultraviolet 
dari sediaan tabir surya dinilai sebagai factor proteksi sinar (Sun Protecting Factor/SPF). 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan SPF (Sun Protection Factor) dari ekstrak n-Heksan 
etanol bekatul (Oryza sativa) dengan menggunakan metode spektrofotometri. Bekatul diekstraksi 
dengan metode soxhlethasi menggunakan larutan penyari n-Heksanetanol, kemudian dibuat seri 
konsentrasi larutan sampel 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm, dan 300 ppm dengan pelarut 
etanol absolut. Larutan tersebut selanjutnya diukur absorbansinya pada spektrofotometer UV-Vis 
dengan panjang gelombang 280-400 nm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak n-
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Heksanetanol bekatul dapat efektif memberikan perlindungan pada sinar UV-B. Nilai SPF yang 
diperoleh mulai dari konsentrasi 200 ppm, dengan nilai SPF sebesar 2,355, selanjutnya pada 
konsentrasi 250 ppm sebesar2,884 dan pada konsentrasi 300 ppm sebesar 3,483. 




Masyarakat perkotaan banyak yang 
tidak mengenal bekatul apalagi mengetahui 
asalnya. Bekatul (rice bran) adalah lapisan 
luar dari beras yang terlepas saat proses 
penggilingan gabah. Bekatul umumnya 
berwarna krem atau coklat muda. 
Bekatul memiliki kandungan gizi 
yang cukup tinggi dan ditambah komponen 
bioaktif oryzanol, tocoferol, dan asam 
ferulat menjadikan bekatul sebagai bahan 
baku yang berpotensi untuk dijadikan 
pangan fungsional. Gamma-oryzanol 
memiliki fungsi seperti efek sirkulasi, 
secretomotorefek sebum dan efek menyerap 
ultraviolet. Selain itu, dapat digunakan 
sebagai antioksidan, dibandingkan dengan 
tocoferol, gamma-oryzanol dilaporkan jauh 
unggul. Gamma-oryzanol juga melindungi 
terhadap sinar UV berlebih dari matahari 
(Wilkinson, 1982). 
Kemampuan menahan sinar 
ultraviolet dari tabir surya dinilai dalam 
factor proteksi sinar  yaitu perbandingan 
antara waktu yang diperlukan untuk 
menimbulkan eritema pada kulit yang 
diolesi oleh tabir surya dengan yang tidak 
diolesi (Wasitaatmadja, 1997). 
Berdasarkan uraian tersebut, 
perumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah apakah bekatul memiliki nilai SPF 
yang dapat dimanfaatkan sebagai 
sunscreen/tabir surya. Dan berapakah 
konsentrasi yang efektif bekatul yang dapat 
digunakan sebagai sunscreen. 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bukti ilmiah dalam 
pemanfaatan bekatul (Oryza sativa) yang 
merupakan limbah dari gabah sebagai 
sunscreen/tabir surya. Selanjutnya hasil 
penelitian tersebut dapat digunakan sebagai 
acuan dalam pengembangan kosmetik dari 
bahan alam. 
 
II. METODE KERJA (Hargrove, 
1994. Shin, 1994. Weicheng, 1996 
dan Xu, 1999) 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 
rentang waktu 4 bulan. Pembuatan ekstrak 
bekatul dilakukan di Laboratorium Farmasi 
FMIPA UNTAD,  sedangkan perlakuan 
untuk penentuan nilai SPF dari ekstrak 
bekatul dilakukan di Laboratorium 
Kesehatan Palu. 
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Dalam pembuatan ekstrak, ekstrak 
tumbuhan diambil dari bekatul (Oryza 
sativa). Sampel dicuci bersih dan diangin-
anginkan, kemudian langsung diekstraksi. 
Ekstraksi menggunakan teknik soxhlet 
dengan penyari n-Heksanetanol. Proses 
soxhlet dilakukan selama 6 jam. Kemudian, 
ekstrak n-Heksanetanol dipekatkan dengan 
menggunakan rotary vacuum evaporator 
hingga diperoleh ekstrak kental. Selanjutnya 
ekstrak n-Heksan etanol dilarutkan 
menggunakan pelarut etanol absolute 
dengan konsentrasi 100 ppm, 150 ppm, 200 
ppm, 250 ppm, 300 ppm.  Larutan tersebut 
selanjutnya diukur absorbansinya pada 
spektrofotometer UV-Vis dengan panjang 
gelombang UV B (280-310 nm) dan UV A 
(320-400 nm). Dilakukan replikasi triplo. 
Nilai SPF dihitung dengan terlebih 
dahulu menghitung luas daerah di bawah 
kurva serapan (AUC) dari nilai serapan pada 
panjang gelombang 280-400 nm dengan 
interval 10 nm. Nilai AUC dihitung 
menggunakan rumus berikut : (Mansur, 
1986) 
       
     
 
       –       
Aa = Absorbansi pada panjang gelombang a 
nm 
Ab = Absorbansi pada panjang gelombang b 
nm 
dPa-b= Selisih panjang gelombang a dan b 
Nilai total AUC dihitung dengan 
menjumlahkan semua nilai AUC pada tiap 
segmen panjang gelombang. Nilai SPF 
masing-masing konsentrasi ditentukan 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut 
: (Petro, 1981) 
        
   
      
       
λn = Panjang gelombang terbesar (dengan A 
≥ 0,05 untuk ekstrak; dengan A ≥ 0,01 untuk 
sediaan) 
λ1 = Panjang gelombang terkecil (280 nm) 
n-1 = Interval aktivitaseritemogenik 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komponen bioaktif gamma-oryzanol 
yang cukup tinggi dalam bekatul (Oryza 
sativa) diklaim memiliki aktivitas 
perlindungan dalam peroksidasi lipid dan 
oleh karenanya dimanfaatkan sebagai 
pelindung terhadap sinar UV berlebih dari 
matahari (tabir surya). Kemampuan 
menahan sinar UV dari tabir surya dinilai 
dalam factor proteksi sinar SPF). Nilai SPF 
ini berkisar antara 2 sampai 100, dan 
kemampuan tabir surya yang dianggap baik 
berada di atas 15 (Wasitaatmadja, 1997). 
Ekstrak kental bekatul diperoleh dari 
hasil ekstraksi menggunakan metode 
soxhletasi selama 6 jam dengan cairan 
penyari yaitu n-Heksanetanol. Metode 
ekstraksi soxhletasi digunakan karena cocok 
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untuk menarik komponen yang bersifat semi 
polar dari bekatul yaitu gamma-oryzanol 
dan perbandingan eluen yang digunakan 
juga bersifat semi polar sehingga dapat 
menarik kandungan tersebut. 
Setelah melakukan proses ekstraksi 
untuk menarik komponen gamma-oryzanol 
dari bekatul, dilakukan penentuan nilai SPF 
menggunakan metode spektrofotometri UV-
Vis. Metode spektrofotometri lebih banyak 
digunakan karena lebih sederhana, cepat dan 
tidak mahal dibandingkan dengan metode 
lainnya. Untuk keperluan ini, ekstrak n-
Heksanetanol bekatul dibuat dalam beberapa 
konsentrasi untuk melihat pada kadar berapa 
bekatul efektif memberikan perlindungan 
terhadap sinar UV.  Konsentrasi larutan 
yang dibuat adalah 100 ppm, 150 ppm, 200 
ppm, 250 ppm, 300 ppm, menggunakan 
pelarut etanol absolut sebagai larutan 
pengencer dan blanko. Larutan tersebut 
selanjutnya diukur absorbansinya pada 
spektrofotometer UV dengan panjang 
gelombang UV B (280-310 nm) dan UV A 
(320-400 nm), dimana dilakukan replikasi 






























































Tabel 1: Rata-rata Pengukuran Absorbansi 
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Tabel 2: Rata-rata Pengukuran Absorbansi 
pada Sinar UV A (320 – 400 nm) 
 
Nilai absorbansi dari sampel 
meningkat pada setiap kenaikan konsentrasi, 
hal ini dapat dilihat pada table diatas, 
dimana nilai absorbansi tertinggi terdapat 
pada konsentrasi 300 ppm baik pada sinar 
UV B maupun UV A. 
Nilai absorbansi yang diperoleh 
kemudian digunakan untuk menentukan 
nilai SPF dengan cara menghitung terlebih 
dahulu luas daerah di bawah kurva serapan 
(AUC) dari nilai serapan pada panjang 
gelombang 280-400 nm dengan interval 10 
nm, kemudian nilai total AUC yang 
diperoleh digunakan untuk mendapatkan 
nilai SPF pada masing-masing konsentrasi, 




Tabel 3 : Grafik nilai SPF Ekstrak n-Heksan 
etanol Rice bran (Oryza sativa) 
Sediaan dikatakan dapat memberikan 
perlindungan apabila memiliki nilai SPF 2-
100. Sampel ekstrak bekatul dapat 
digunakan sebagai tabir surya pada 
konsentrasi mulai dari 200 ppm, karena pada 
konsentrasi 200 ppm-300 ppm, memiliki 
nilai SPF lebih dari 2, dimana ini masuk 
dalam rentang minimal (bila rentang SPF 
antara 2-4) sedangkan pada konsentrasi 100 
ppm-150 ppm memiliki nilai SPF kurang 
dari 2 sehingga tidak dapat memberikan 
perlindungan dari sinar UV baik UV B 
maupun UV A. 
Sampel ekstrak n-Heksanetanol 
bekatul efektif memberikan perlindungan 
terhadap sinar UV B (280-310nm), hal ini 
kemungkinan disebabkan karena kandungan 
aktif gamma-oryzanol yang berkhasiat tabir 
surya tidak mampu memblok atau menyerap 
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Gamma-oryzanol sebagai konstituen 
antioksidan utama minyak dedak memiliki 
aktivitas antioksidan dengan mekanisme 
sebagai penangkap radikal (Akiyama et al., 
2005). Mekanisme ini disebut juga sebagai 
inhibitor radikal bebas. Kerja lazim dari 
inhibitor radikal bebas adalah bereaksi 
dengan radikal bebas reaktif membentuk 
radikal bebas tak reaktif dan relatif stabil 
(Fessenden, 1982). 
Adapun nilai SPF yang minimal dari 
penelitian ini adalah kemungkinan karena 
ekstrak yang diperoleh belum merupakan 
senyawa murni dari gamma-oryzanol, selain 
itu konsentrasi yang terlalu kecil juga 
menjadi kemungkinan serapan (absorbansi) 
yang diperoleh tidak terlalu besar, sehingga 
nilai SPF setelah dihitung memberikan nilai 
yang minimal. 
Perlu dilakukan penelitian selanjutnya 
dengan menggunakan konsentrasi yang lebih 
tinggi untuk memperoleh nilai SPF yang 
optimal dalam memberikan perlindungan 
terhadap sinar UV B dan disarankan untuk 
menggunakan ekstrak murni dari gamma-
oryzanol sehingga hasil yang diperoleh lebih 
maksimal.  
 Berdasarkan Berdasarkan hasil 
pengamatan dan analisa statistik dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Ekstrak n-Heksan  etanol bekatul dapat 
efektif memberikan perlindungan 
terhadap sinar UV B mulai dari 
konsentrasi 200 ppm. 
2. Nilai SPF yang diperoleh mulai dari 
konsentrasi 200 ppm, dengan nilai SPF 
sebesar 2,355, selanjutnya pada 
konsentrasi 250 ppm sebesar 2,884 dan 
pada konsentrasi 300 ppm sebesar 
3,483. 
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